BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. sampel A, D, dan E positif mengandung asam salisilat, sedangkan pada
sampel B, C, dan F tidak mengandung asam salisilat dikarenakan saat
penelitian dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) tidak terdapat
adanya bercak setelah diamati dibawah sinar ultraviolet..

2. Kadar asam salisilat pada sediaan krim anti jerawat sampel A yaitu
2,516%; sampel D yaitu 1,4%; dan sampel E yaitu 1,646%.

5.2 Saran

1. Disarankan kepada pembaca sebaiknya dalam memilih produk
kosmetik terutama pada krim anti jerawat lebih memperhatikan lagi
komposisi bahan yang terkandung dalam krim anti jerawat yaitu kadar
asam salisilatnya tidak boleh lebih dari 2%.

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya bahwa penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk meneliti tentang bahan aktif lainnya
seperti sulfur, clindamycin maupun benzoil peroksida pada sampel krim
anti jerawat.

3. Disarankan kepada BPOM agar lebih meningkatkan pengawasan
terhadap produk — produk krim anti jerawat yang mengandung asam

salisilat, terutama yang dijual bebas tanpa izin edar.
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